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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bagian akhir dari penelitian ini membicarakan hasil mengenai aktualisasi diri 

Ki Seno Nugroho dengan tinjauan pemenuhan kebutuhan dalam teori motivasi 

Abraham H Maslow. Berikut ini merupakan beberapa hal yang dikemukakan 

berdasarkan hasil analisis penelitian ini. 

Aktualisasi diri Ki Seno Nugroho adalah puncak dari proses pemenuhan setiap 

tingkat kebutuhan. Pada mulanya, seseorang jika ingin mencapai puncak kebutuhan 

tertinggi harus menyadari bakat potensi yang ada dalam dirinya. Bakat dan potensi 

dalam diri tersebut akan melahirkan impian sebagai kebutuhan tertinggi. Impian 

tersebut akan terwujud sesuai dengan usaha yang dilakukan untuk memenuhi setiap 

tingkat kebutuhan.  

Ki Seno Nugroho telah membuktikan dirinya mampu mengaktualisasikan diri 

menjadi dalang yang diminati masyarakat. Ia mengolah bakat yang dimiliki sebagai 

modal untuk memenuhi kebutuhan dasar fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki, kebutuhan akan rasa harga diri dan 

kebutuhan akan aktualisasi diri. Proses menuju tingkat kebutuhan aktualisasi diri 

diraih berawal dari satu impian dan keberhasilan mencapainya. Ternyata proses 

pemenuhan piramida kebutuhan tidak berhenti pada satu impian saja. Orang yang 

telah mencapai tingkat kebutuhan aktualisasi diri akan bermimpi kembali untuk 

mempertahankannya dan meraih lebih lagi. Ki Seno Nugroho sebagai dalang dilihat 

mampu mencapai tingkat aktualisasi diri, namun ia masih memiliki impian 
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selanjutnya. Ia ingin mempertahankan penggemar, selain itu ia juga menginginkan 

agar pergelaran wayang dilestarikan pula oleh generasi berikutnya. Hal tersebut 

belum dapat dilihat melalui penelitian ini, melainkan melalui penelitian selanjutnya. 

Oleh karena itu, aktualisasi Ki Seno Nugroho perlu diteliti kembali seiring dengan 

perjalanannya mencapai impian selanjutnya. Penelitian ini merupakan pemikiran 

dasar yang dilakukan secara singkat mengenai proses Ki Seno Nugroho mencapai 

impian masa mudanya menjadi dalang ‘payu dan laris’ (bertarif tinggi dan diminati). 

Kemampuan dalam mengolah bakat dan berproses menghadapi rintangan berikutnya 

akan memberikan pemikiran baru mengenai aktualisasi diri Ki Seno Nugroho. 

Melihat keinginan Ki Seno Nugroho untuk mempertahankan penggemar dan 

mempertahankan pergelaran wayang agar terus dilestarikan, maka piramida 

kebutuhan Maslow tidak berjalan sekedar pada satu tahap pencapaian dari tingkat 

dasar menuju tingkat puncak. Pemenuhan setiap tingkat kebutuhan akan terus 

berlangsung sesuai dengan perkembangan individu dalam kemampuannya 

menghadapi rintangan kehidupan. Individu akan dapat bertahan pada kebutuhan 

aktualisasi diri, jika ia memiliki sikap-sikap khusus yang membuatnya mampu 

bertahan. Sebaliknya ia akan kembali pada tingkat pemenuhan kebutuhan 

sebelumnya jika ia tidak mampu mempertahankannya. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis mengenai aktualisasi diri Ki Seno Nugroho di depan, 

diperoleh suatu pandangan bahwa seorang dalang dapat mencapai aktualisasi diri 

melalui proses pemenuhan setiap tingkat kebutuhan. Hanya saja, penelitian mengenai 

kehidupan manusia tidak dapat dilakukan dengan waktu singkat. Perlu adanya 
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ketelitian dalam menelisik sikap manusia menghadapi kehidupannya. Penelitian 

mengenai kehidupan seorang dalang perlu mempelajari sikap dan pemikiran dalang 

tersebut termasuk karya-karyanya. Perlu banyak pembuktian dan pertimbangan agar 

aktualisasi diri dalang dapat terbuktikan secara lebih teliti.  

Disarankan bagi para peneliti yang ingin melacak motivasi seorang dalang 

berdasarkan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri, sebaiknya terlebih dahulu 

membekali diri dengan pengamatan secara lebih mendalam mengenai kehidupan 

seorang dalang dan diperlukan pula pengetahuan yang mendalam mengenai teori 

tersebut. Penelitian dengan pendekatan psikologis sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman hidup peneliti. Jika peneliti memiliki pengalaman hidup yang lebih jauh 

mengenai kehidupan manusia dan kehidupan seorang dalang, maka pemetaan 

pemenuhan kebutuhan melalui karya dan perilaku dalang akan semakin terlihat. 

Banyak masalah baru yang ditimbulkan penelitian ini, oleh sebab itu penelitian 

selanjutnya akan sangat membantu untuk mendapatkan aktualisasi diri seorang 

dalang yang lebih komprehensif. 

Ki Seno Nuroho sebagai subjek penelitian ini adalah dalang yang usianya 

belum mencapai setengah abad, sehingga perjalanan karir untuk memenuhi 

kebutuhan aktualisasi diri masih panjang. Masih banyak masalah-masalah 

selanjutnya yang dapat diteliti mengenai motivasi Ki Seno Nugroho. Dengan 

demikian, penelitian selanjutnya mengenai proses aktualisasi diri Ki Seno Nugroho 

sebagai seorang dalang akan menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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